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This study discusses the commitment and performance of skiving employees at PT Karyamitra 
Budisentosa in the midst of organizational justice problems. This study is used to examine more 
deeply about the role of organizational justice in building organizational commitment to improve 
employee performance. This study uses qualitative research method to dig up information on the 
problems experienced by subjects of the study, namely organizational justice, organizational 
commitment, and employee performance. The writer uses 7 people as informants for different 
positions. Technique of collecting data uses the method of observation, method of interview, and 
method of documentation. The data validity test uses a credibility test using several techniques, 
namely persistence of observation, triangulation, reference materials, and member check. 
Technique of analyzing data consists of several processes, starting from data collection, data 
reduction, data presentation, to verification or drawing conclusions. The results of the study show that 
the role of organizational justice in building organizational commitment is through perception and trust 
in PT Karyamitra Budisentosa. When organizational commitment has been built on employees, 
then in the process of improving performance, this commitment plays a role in creating a sense of 
responsibility. Based on the results of the study, the writer provides suggestions for PT Karyamitra 
Budisentosa to take quick and appropriate action in creating organizational justice, because of the 
important role of organizational justice in the company. 
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PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia merupakan unsur utama dalam sebuah perusahaan. Kontribusi yang ditunjukkan oleh sumber 
daya manusia akan memberikan dampak pada perusahaan. Maka perusahaan harus merencanakan kesejahteraan yang 
akan diberikan kepada karyawan sehingga dapat membangun hubungan yang baik antara perusahaan dengan karyawan. 
Perencanaan kesejahteraan harus memiliki keadilan di dalamnya, sehingga karyawan akan merasakan bahwa 
keberadaannya dihargai oleh perusahaan. Karyawan akan menunjukkan penghargaan yang diberikan melalui komitmen 
terhadap perusahaan. Komitmen ini membuat karyawan dapat menunjukkan performa yang baik melalui kinerjanya. 
       PT Karyamitra Budisentosa merupakan perusahaan pembuat sepatu, retail, dan trading untuk sepatu kulit. Pada 
penelitian ini peneliti melakukan penelitian pada skiving. Keadilan pada indikator pengambilan keputusan kantor pusat 
memiliki wewenang dalam mengelola setiap kebijakan yang ada pada pabrik. Pada pengelolaan anggaran produksi 
mengalami kesulitan untuk membeli bahan baku. Pada anggaran kebutuhan karyawan, pada awalnya kantor pusat 
mengambil keputusan untuk melakukan proses menggangsur dalam memenuhi hak-hak karyawan. Keadilan dalam 
alokasi sumber daya pada pengelolaan anggaran, pihak pabrik mengutamakan untuk melakukan pembelian material 
produksi terlebih dahulu, selanjutnya baru ke alokasi kebutuhan karyawan. Permasalahan lain yang ada pada keadilan 
organisasi dalam pemeliharaan hubungan dengan karyawan, pihak pemimpin yang memegang wewenang dalam 
memberikan hak karyawan yangmana lebih mengutamakan karyawan yang berstatus staf dibandingkan menyamakan 
dengan karyawan yang berstatus operator. 
Kesenjangan yang terjadi pada polemik pemenuhan hak karyawan memberikan dampak pada komitmen karyawan. Pada 
komitmen berkelanjutan yakni penurunan nilai ekonomi yang dirasakan oleh karyawan bagian skiving PT Karyamitra 
Budisentosa. Pada komitmen organisasi indikator komitmen normatif yakni nilai moral yang dirasakan karyawan untuk tetap 
bertahan pada perusahaan masih belum mengikat karyawan. Hal ini berdampak pada kinerja karyawan pada indikator 
kualitas produksi mengalami penurunan. Karyawan mengalami penurunan gairah dalam bekerja serta mulai kehilangan 
konsentrasi dalam bekerja. Pada indikator kedisiplinan kinerja mengalami penurunan. Data presensi karyawan 
menunjukkan angka ketidakhadiran karyawan pada skiving yang tinggi. Nilai krusial dari keadilan organisasi memberikan 
dampak pada komitmen dan kinerja karyawan, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran keadilan organisasi 
dalam membangun komitmen organisasi untuk meningkatkan kinerja pada karyawan skiving PT Karyamitra Budisentosa. 
 

METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang meneliti 
fenomena yang dialami oleh manusia sebagai subjek penelitian secara menyeluruh baik dari perilaku, persepsi hingga 
persoalan yang ada dan data dari hasil penelitian tersebut disajikan dalam bentuk kata-kata tertulis. Peneliti berusaha 
mengungkap makna mengenai peran keadilan organisasi dalam membangun komitmen organisasi untuk meningkatkan 
kinerja karyawan. 
        Peneliti menggunakan teknik purposive sampling dalam pengambilan informan. Pada penelitian ini mengambil infoman 
sebanyak 7 informan yang terdiri dari 3 informan merupakan karyawan yang berstatus staf dan 4 informan merupakan 
karyawan yang berstatus operator. Pengambilan informan yang memiliki perbedaan pendapat dalam memberikan 
informasi yang maksimal mengenai variabel yang sedang diteliti. 
       Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan beberapa metode yakni a) metode observasi, b) metode 
wawancara dan c) metode dokumentasi. Pada metode observasi peneliti menggunakan metode observasi langsung terus 
terang dan tersamar yakni dalam melakukan penelitian, peneliti terus terang kepada sumber data bahwa peneliti 
mengadakan penelitian, namun dalam mencari data yang dirahasiakan oleh sumber data, maka peneliti tidak terus terang 
atau tersamar dalam melakukan observasi. Pada metode wawancara peneliti menggunakan metode wawancara bebas 
terpimpin. Teknik ini mengkombinasikan antara wawancara bebas dan wawancara terpimpin. Pada metode dokumentasi, 
peneliti merekam segala hal yang diperlukan untuk menunjang penelitian. 
       Pada tahapan keabsahan data peneliti menggunakan uji kredibilitas. Dalam penelitian kualitatif, data dapat dinyatakan 
kredibel apabila adanya persamaan antara apa yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek 
yang diteliti (Mekarisce, 2020: 147). Pada uji kredibilitas, peneliti menggunakan beberapa teknik yakni: a) ketekunan 
pengamatan, b) triangulasi, c) bahan referensi dan d) member check. 
 
HASIL 
Hasil penelitian yang dilakukan, PT Karyamitra Budisentosa merupakan perusahaan sepatu, retail dan trading untuk sepatu 
kulit. PT Karyamitra Budisentosa memproduksi sepatu wanita dengan bahan utama kulit. PT Karyamita Budisentosa pada 
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divisi pabrik (factory) terdiri dari line produksi cutting, line produksi skiving, line produksi stitching, line produksi assembling dan 
line produksi bottom. Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian pada karyawan bagian skiving. Pemilihan bagian 
skiving sendiri, karena bagian skiving merupakan bagian yang memegang proses awal dalam pembentukan sepatu. 
Berikut hasil yang didapatkan dalam penelitian yakni: 
 
a) Keadilan Organisasi 

      Keadilan yang ada pada PT Karyamitra Budisentosa dapat didapatkan sebagai berikut: 
(1) Pengambilan keputusan 

       Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, para informan memaparkan bahwa pengambilan 
keputusan yang ada pada PT Karyamitra memang melibatkan pihak-pihak yang memiliki wewenang didalam 
proses pembuatan keputusan seperti para pemimpin produksi, perwakilan karyawan, pihak HRD bersama 
dengan kantor pusat. Proses perundingan yang dilakukan tetap tidak bisa berjalan dengan tepat, serta keputusan 
berjalannya perundingan tersebut tetap berada pada kantor pusat. Kantor pusat menjadi pihak yang memegang 
kendali penuh dalam penganggaran alokasi sumber daya baik untuk produksi maupun karyawan. 

(2) Kewajaran alokasi sumber daya 
       Pada alokasi sumber daya, PT Karyamitra Budisentosa mengutamakan untuk memenuhi kebutuhan 
produksi terlebih dahulu dibandingkan sumber daya kebutuhan karyawan. pada alokasi sumber daya sendiri 
mengalami kendala. Pada alokasi sumber daya kebutuhan produksi juga mengalami kendala. Dimana material-
material kebutuhan produksi mengalami keterlambatan dan juga ada beberapa material yang tidak terbeli. Pada 
proses alokasi sumber daya khususnya alokasi yang dibutuhkan untuk pemenuhan kebutuhan karyawan 
mengalami kendala. Pada alokasi sumber daya yang digunakan untuk memenuhi hak karyawan terjadi 
permasalahan yakni terjadi proses pengangsuran dalam pemberian hak karyawan serta periode waktu 
pemberian yang mengalami keterlambatan hingga waktu yang lama. 

(3) Pemeliharaan hubungan 
       Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, pada karyawan bagian skiving, di PT Karyamitra 
Budisentosa menemukan informasi bahwa karyawan yang berstatus staf dengan karyawan yang berstatus 
operator memiliki perbedaan. Karyawan yang berstatus staf memiliki kinerja yang berhubungan dengan 
dokumen atau perencaan. Sedangkan karyawan yang berstatus operator lebih kepada pelaksanaan yakni 
terlibat langsung dalam produksi. 
        Pada hak-hak antara karyawan yang berstatus staf dengan karyawan yang berstatus operator memiliki 
perbedaan. Karyawan yang berstatus staf mendapat hak-hak normatif seperti uang makan, uang hadir, hak cuti 
tahunan, tunjangan jabatan, hingga keanggotaan di BPJS Ketenagakerjaan. Sedangkan untuk operator pada 
uang jabatan tidak diberikan, untuk operator harian langsung tidak mendapatkan hak normatif sama sekali. 
       Sikap yang ditunjukkan karyawan terkait adanya perbedaan hak-hak yang diterimanya, di dalam 
perusahaan karyawan berusaha mengerjakan apapun kinerja yang sudah menjadi tanggung jawabnya. Sikap 
yang ditunjukkan karyawan didalam perusahaan tetap professional. Sedangkan sikap yang ditunjukkan 
karyawan diluar perusahaan, ada beberapa karyawan yang mengeluh di sosial media. 

b) Peran Keadilan Organisasi dalam Membangun Komitmen Organisasi 
      Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, menemukan bahwa terjadinya permasalahan pada 
keadilan organisasi, memberikan dampak pada penurunan komitmen berkelanjutan (continuance commitment) yang 
dilihat dari penurunan nilai ekonomi yang dirasakan oleh karyawan bagian skiving PT Karyamitra Budisentosa. 
Sedangkan pada keputusan karyawan untuk tetap bertahan pada PT Karyamitra Budisentosa tetap sama, dimana 
karyawan tidak ingin pindah pekerjaan ke perusahaan lain karena ribet serta akan mengeluarkan biaya lain. 
       Selain itu, berdasarkan hasil pemaparan yang diberikan informan didapatkan fakta bahwa komitmen 
berkelanjutan (continuance commitment) mengalami penurunan dan di sisi lain dalam diri karyawan mulai tumbuh 
komitmen normatif (normative commitment). Adanya komitmen normatif (normative commitment) menjadi penguat 
dalam diri karyawan untuk menemani perusahaan yang sekarang sedang dalam keadaan yang tidak baik. 
Komitmen normatif (normative commitment) memberikan dampak positif kepada karyawan, dimana karyawan mulai 
membangun kepercayaan dalam dirinya bahwa dimasa mendatang PT Karyamitra Budisentosa bisa bangkit seperti 
sedia kala. Komitmen normatif (normative commitment) menjadi bentuk balas budi karyawan dengan perusahaan. 

c) Komitmen Organisasi untuk Meningkatkan Kinerja Karyawan 
        Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan para informan, peneliti menemukan informasi 
bahwa kinerja karyawan mengalami penurunan. Kinerja karyawan dilihat dari indikator kualitas kinerja mengalami 
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penurunan. Kualitas kinerja, mulai muncul masalah dimana karyawan menjadi malas hingga penurunan konsentrasi. 
Pada komponen keandalan karyawan yang dilihat pada kedisiplinan kerja, para informan memaparkan bahwa angka 
ketidakhadiran karyawan cukup tinggi. Pada peningkatan kinerja melalui pembangunan komitmen karyawan dimana 
karyawan memilih untuk tetap melakukan kinerja sehingga dalam diri karyawan terbangun rasa toleransi yang ada. 
Ketika karyawan sudah memutuskan bahwa bertahan harus tetap menjadi karyawan yang mengikuti aturan. Selain 
itu karyawan juga memandang bahwa tanggung jawab merupakan hal yang penting dalam membangun kinerja 
karyawan ketika terjadi permasalahan yang ada pada PT Karyamitra Budisentosa. 

 
PEMBAHASAN 
Pada PT Karyamitra Budisentosa sumber daya manusia memegang peran dimulai dari perencana produk hingga proses 
berjalannya perencanaan tersebut. Perusahaan dalam menjalankan perusahaan, keadilan organisasi harus menjadi dasar 
didalamnya. Aspek keadilan organisasi menjadi sangat penting dalam kehidupan organisasi, karena apabila keadilan 
tersebut tidak ada, maka dapat menyebabkan turunnya komitmen yang berdampak pada menurunnya kinerja karyawan. 
Penelitian ini mengungkapkan mengenai peran keadilan organisasi dalam membangun komitmen organisasi untuk 
meningkatkan kinerja karyawan. Pembahasan dalam penelitian ini dipaparkan sebagai berikut: 
a) Keadilan Organisasi 

       Pada keadilan organisasi, peneliti memaparkan berdasarkan indikator yang digunakan dalam penelitian yakni: 
(1) Pengambilan keputusan 

       Pada proses pengambilan keputusan dilihat dari permasalahan yang sedang dialami oleh karyawan dilihat 
terlebih dahulu konteks atau tingkatan permasalahan yang sedang terjadi. Pengambilan keputusan dilakukan 
sesuai dengan tingkatan mana permasalahan tersebut dihadapi. Pada pengambilan keputusan untuk tingkat 
yang tinggi dan berkaitan dengan operasional pabrik yang memegang kendali adalah kantor pusat. Peran 
keadilan berdasarkan indikator pengambilan keputusan yang ada pada PT Karyamitra Budisentosa yakni 
sebagai alat penyeimbang kepentingan dari berbagai pihak dalam pembuatan keputusan, sehingga pihak yang 
terlibat akan mendapatkan keuntungan sama. 
Keadilan pada indikator pengambilan keputusan pada PT Karyamitra Budisentosa melalui perundingan yang 
melibatkan pihak-pihak terkait yang memiliki wewenang mendapatkan hasil bahwa pihak perusahaan berusaha 
melakukan upaya untuk mengatasi permasalahan yang ada sekarang yakni dengan pembagian periode waktu 
serta proses angsuran dalam pemberian hak-hak karyawan. Selain itu pada sumber daya yang dibutuhkan 
produksi yang mengalami kendala berusaha membeli material dengan cara berhutang pada pemasok. 

(2) Kewajaran alokasi sumber daya 
       Kewajaran dalam pengalokasian setiap sumber daya baik diberikan untuk pemenuhan kebutuhan produksi 
maupun kebutuhan karyawan harus didasarkan pada perencanaan produksi serta kontrak kerja. Pada bagian 
skiving pada PT Karyamitra Budisentosa  perusahaan berusaha menyesuaikan pendanaan yang ada untuk 
tetap menjalankan produksi. Perusahaan berusaha melakukan pembelian sumber daya kebutuhan produksi 
serta dapat memenuhi sumber daya kebutuhan karyawan. Peran keadilan pada indikator kewajaran alokasi 
sumber daya yang ada di PT Karyamitra Budisentosa yakni menyeimbangkan antara kebutuhan produksi dan 
kebutuhan karyawan sehingga dapat berjalan beriringan. Selian itu, berperan untuk menjaga kestabilan 
pemenuhan hak antara karyawan yang berstatus staf dengan karyawan yang berstatus operator. 

(3) Pemeliharaan hubungan 
       Pemeliharaan hubungan yang dilakukan pihak perusahaan kepada karyawan sebagai bentuk upaya nyata 
rasa keadilan pihak perusahaan. Pada bagian skiving PT Karyamitra Budisentosa memiliki dua status karyawan 
yakni karyawan yang berstatus staf dengan karyawan yang berstatus operator. Perbedaan status karyawan juga 
menunjukkan perbedaan tanggung jawab pekerjaan serta jumlah diantara keduanya. Perusahaan memberikan 
hak-hak normatif kepada karyawan yang berstatus staf sedangkan karyawan yang berstatus operator hanya 
beberapa yang mendapatkan hak-hak normatif. Peran keadilan dilihat dari indikator kewajaran atas 
pemeliharaan hubungan pada karyawan bagian skiving PT Karyamitra Budisentosa yakni mencegah 
kesenjangan yang terjadi antara karyawan yang berstatus staf dengan karyawan yang berstatus operator 

b) Peran Keadilan Organisasi dalam Membangun Komitmen Organisasi 
       Peran keadilan organisasi dalam membangun komitmen organisasi dilihat pada indikator yang ada dalam 
keadilan organisasi yakni pengikutsertaan karyawan dalam proses pengambilan keputusan, pengalokasian sumber 
daya kebutuhan karyawan yang wajar serta pemeliharaan hubungan yang baik antar karyawan. Pada indikator 
pengambilan keputusan, karyawan diikutsertakan dalam proses perundingan. Pengikutsertaan karyawan dalam 
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perundingan menunjukkan bahwa perusahaan mengakui keberadaan karyawan serta menganggap bahwa 
karyawan merupakan bagian penting dalam perusahaan. Pada indikator pengalokasian sumber daya yang wajar 
pada PT Karyamitra Budisentosa dimana alokasi sumber daya bagi karyawan yang berstatus staf dengan karyawan 
yang berstatus operator tidak memiliki kesenjangan didalamnya. Pada indikator pemeliharaan hubungan yang baik 
antar karyawan, yangmana karyawan yang berstatus staf dan karyawan yang berstatus operator diberikan 
pemeliharaan yang sama antara satu sama lain. 

c) Komitmen Organisasi untuk Meningkatkan Kinerja Karyawan. 
       Komitmen organisasi sebagai alat yang diingikan dan kuat untuk mengikat karyawan terhadap organisasi dan 
meningkatkan produktifitas. Maka peran komitmen organisasi untuk meningkatkan kinerja melalui indikator komitmen 
berkelanjutan (continuance commitment) dan komiten normatif (normative commitment). Pada indikator komitmen 
keberlanjutan (continuance commitment) yakni komitmen yang dilihat pada nilai ekonomi yang dirasakan dari 
bertahan dalam suatu organisasi. Maka ketika bekerja di PT Karyamitra Budisentosa setiap kinerja karyawan 
diberikan nilai yang sesuai di perjanjian kontrak yang sudah ditanda tangani. Pada indikator komitmen normatif 
(normative commitment) yakni karyawan bertahan bertahan pada perusahaan karena nilai moral atau etis yang 
dimilikinya. . Pada karyawan skiving PT Karyamitra Budisentosa karyawan memandang bagaimana PT Karyamitra 
Budisentosa pernah membawa kesejahteraan dalam hidup karyawan. Sehingga ketika keadaan perusahaan yang 
terpuruk mereka merasa ada rasa moral untuk membalas budi untuk membantu perusahaan. 

SIMPULAN 
       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada karyawan bagian skiving di PT Karyamitra Budisentosa, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa keadilan organisasi berperan dalam membangun komitmen organisasi dalam diri karyawan 
melalui indikator yang ada dalam keadilan organisasi yakni: 
a) Pada indikator pengikutsertaan karyawan dalam pengambilan keputusan menunjukkan bahwa perusahaan 

mengakui keberadaan karyawan serta menganggap bahwa karyawan merupakan bagian penting dalam 
perusahaan. 

b) Pada indikator pengalokasian sumber daya yang wajar untuk karyawan yang berstatus staf dengan karyawan yang 
berstatus operator akan memberikan manfaat secara merata. 

c) Pada indikator pemeliharaan hubungan yang baik menunjukkan bahwa perusahaan memandang bahwa semua 
karyawan yang bekerja pada perusahaan memiliki persamaan hak untuk dihargai dan juga harus dipelihara dengan 
baik. 

       Pada tahapan membangun komitmen organisasi untuk meningkatkan kinerja karyawan skiving PT Karyamitra 
Budisentosa adalah melalui komitmen berkelanjutan serta komitmen normatif yakni: 
a) Dimana melalui komitmen berkelanjutan, karyawan mengejar nilai ekonomi yang dirasakannya. Karyawan akan 

berusaha semaksimal mungkin meningkatkan kinerja karena untuk mendapatkan nilai ekonomi yang baik 
b) Sedangkan pada komitmen normatif, karyawan merasakan bahwa meningkatkan kinerja untuk kemajuan 

perusahaan adalah nilai moral yang ada dalam diri karyawan untuk membalas budi pada perusahaan. peningkatan 
kinerja karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan sebagai bentuk nilai moral yang ada dalam dirinya. 
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